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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STRUKTUR MODAL 
PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh:
Stefanus Fajar Christianto

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap struktur modal pada perusahaan sektor 
perlambangan. Sampel penelitian terdiri 16 perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012 yang dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
regresi berganda untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen yaitu 
leverage dan variabel independen yaitu pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas. Hasil analisis uji t menunjukkan 
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap lever age 
dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap leverage 
pada level signifikan kurang dari 5%. Sementara itu tiga variabel lainnya, 
pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, dan likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap leverage. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh paling besar terhadap kebijakan struktur modal 
pada perusahaan pertambangan. Secara simultan kelima variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap leverage. Nilai adjusted R square sebesar 54% 
sedangkan sisanya 46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci: Struktur modal, leverage, pertumbuhan penjualan, struktur 
aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas.
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ABSTRACT

THE DETERMINANTS OF CAPITAL STRUCTURE 
OF THE LISTED MINING COMPANIESIN 

INDONESIA STOCK EXCHANGE

By:
Stefanus Fajar Christianto; Umar Hamdan AJ; Samadi W. Bakar

The main purpose of this study was to determine whether the variables are 
considered to ajfect the company’s Capital structure by a variety of literature and 
previous research is able to explain the company’s Capital structure policy in the 
mining sector. The sample of this research consisting of 16 listed companies in the 
Indonesia Stock Exchange during period 2008-2012 that have been selected by 
purposive sampling method. This study uses multiple regression method to 
analyze the relationships between the dependent variable namely leverage and the 
independent variables sales growth, assets structure, profitability, firm size, and 
liquidity. Empirical evidence in t-test show that profitability has a negative 
significance influence toward leverage and firm size has a positive significance 
injluence toward leverage at level of significance lest than 5%. Meanwhile, three 
other variables such as sales growth, assets structure, and liquidity have not 
significance influence toward leverage. The results show that firm size has the 
most impact on corporate Capital structure in the mining sector. Based on f-test, 
fiive variables to have significance influence toward leverage at level of 
significance as 0,000. Adjusted R Square value of regression models for this study 
as 54% while the rest 46% is affected by other factors.

Key words: Capital structure, leverage, sales growth, assets structure, 
profitability, firm size, and liquidity.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang1.1.

Pada dasarnya tujuan utama dari suatu perusahaan adalah 

memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan tercermin dalam harga 

saham perusahaan yang semakin meningkat. Hal itu akan mempengaruhi 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Dapat dikatakan bahwa kesejahteraan

para pemegang saham akan diwakili oleh harga pasar per lembar saham biasa

perusahaan. Ada perbedaan yang mendasar antara tujuan perusahaan yang dinilai

dari aspek maksimalisasi laba dengan maksimalisasi nilai perusahaan. Apabila 

tujuan perusahaan adalah memaksimumkan laba maka dapat dilihat dari 

peningkatan laba perusahaan yang dapat dilakukan dengan menerbitkan saham 

dan menggunakan hasilnya untuk berinvestasi. Sementara tujuan perusahaan yang 

memaksimumkan nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham perusahaan 

akan memperhitungkan EPS (earning per share) saat ini dan memperkirakan EPS 

di masa datang, waktu, risiko laba, kebijakan dividen perusahaan, dan faktor 

lainnya yang mempengaruhi harga saham perusahaan (Home & Wachowicz, 

2012.5). Harga saham dapat menunjukkan seberapa baik kinerja manajemen atas 

nama pemegang sahamnya.
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Untuk dapat menjalankan usaha setiap perusahaan membutuhkan dana. 

Keputusan mengenai pemenuhan kebutuhan dana merupakan bagian dari fungsi 

pembelanjaan. Keputusan dalam manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga 

utama: investasi, pendanaan, dan manajemen aset (Home & Wachowicz, 

2012:3). Keputusan investasi berkaitan dengan penetapan total aset yang dimiliki 

perusahaan dan komposisi asetnya. Keputusan pendanaan berkaitan dengan 

bagaimana cara perusahaan memperoleh dana untuk mengalokasikan dana ke 

dalam masing-masing aset, bagaimana struktur modal yang akan dijalankan 

perusahaan, dan bagaimana kebijakan dividen perusahaan. Keputusan manajemen 

aset berkaitan dengan pengelolaan dalam manajemen aset lancar dan aset tetap.

area

Pemenuhan kebutuhan dana pada dasarnya dapat dibedakan antara cara

pemenuhan kebutuhan dana secara sendiri sesuai dengan kebutuhan masing-

masing aktiva yang akan dibiayai dan cara pemenuhan kebutuhan dana secara 

keseluruhan dengan memandang semua kebutuhan sebagai satu kesatuan 

(Riyanto, 2010:187). Sistem pemenuhan kebutuhan dana pada masing-masing 

aktiva menggunakan prinsip bahwa kebutuhan dana untuk setiap aktiva harus 

dibiayai dengan dana sendiri sesuai dengan jumlah dana dan lamanya kebutuhan. 

Sementara sistem pemenuhan kebutuhan dana secara keseluruhan dapat ditinjau 

dari sudut likuiditas yaitu kebutuhan dana yang permanen (modal konstan) pada 

prinsipnya harus dibiayai dengan modal sendiri atau kredit jangka panjang dan 

kebutuhan dana yang berubah-ubah jumlahnya (modal variabel) pada prinsipnya 

dibiayai dengan kredit jangka pendek yang jangka waktu atau umurnya tidak lebih 

pendek daripada kebutuhannya.
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Kebijakan struktur modal pada dasarnya melibatkan perimbangan antara 

risiko yang ditanggung oleh pemegang saham dan besarnya imbal hasil (tingkat 

pengembalian) yang diharapkan pemegang saham. Apabila suatu perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan dana mengutamakan pemenuhan dengan sumber dari 

dalam perusahaan akan mengurangi ketergantungan dengan pihak luar, tetapi jika 

kebutuhan dana dari sumber internal tidak dapat memenuhi kebutuhan maka 

perusahaan akan menggunakan dana yang berasal dari luar perusahaan baik 

berupa utang maupun menerbitkan saham baru. Disatu sisi, apabila pemenuhan

kebutuhan dana yang didasarkan pada sumber eksternal saja maka ketergantungan

kepada pihak luar akan semakin besar dan risiko juga akan semakin besar

(Riyanto, 2010:293). Perusahaan yang hanya menggunakan ekuitas sebagai

sebagai sumber pemenuhan dana disebut dengan unlevered firm sedangkan 

perusahaan yang menggunakan kombinasi antara ekuitas dan utang sebagai 

sumber pemenuhan dana disebut dengan leveredfirm. Oleh karena itu perusahaan 

harus dapat menentukan kombinasi/proporsi atas utang dan ekuitas agar dapat 

mengoptimalkan tingkat pengembalian dan meminimalkan tingkat risiko.

Penentuan kebijakan struktur modal merupakan bagian dari 

manajemen keuangan. Manajer keuangan adalah manajer perusahaan 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi 

dan pendanaan (Riyanto, 2010:11). Pengambilan keputusan dalam hal investasi, 

memungkinkan manajer keuangan akan terlibat secara langsung dalam 

perencanaan dan pengendalian penggunaan dana (pengalokasian dana). Fungsi 

penggunaan dana meliputi investasi untuk aktiva lancar dan aktiva tetap. Kegiatan

peranan

yang
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efisien. Besarnya investasi untukpengalokasian dana harus dilakukan secara 

masing-masing aktiva perlu diperhatikan karena akan berpengaruh pada tingkat 

keuntungan investasi yang optimal. Oleh karena itu, manajer keuangan harus

mengambil keputusan investasi (<inveslment decisiori).

Aktivitas pendanaan (pemenuhan kebutuhan dana) harus dapat dilakukan 

secara efisien. Manajer keuangan perlu mengusahakan agar perusahaan 

memperoleh dana yang dibutuhkan dengan biaya yang minimal dan syarat yang 

menguntungkan (Riyanto, 2010:5). Pemenuhan kebutuhan dana dapat berasal dari

sumber internal perusahaan seperti dana yang berasal dari keuntungan yang tidak

dibagikan (retained earnings) yang akan digunakan sebagai cadangan dalam

menghadapi kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan. Selain itu,

perusahaan dapat memanfaatkan sumber dana eksternal seperti emisi saham baru,

penjualan obligasi, kredit dari bank, dan sumber dana eksternal lainnya. Dengan 

demikian, manajer keuangan perlu mengambil keputusan pendanaan (financing 

decisiori).

Dalam penelitian ini, struktur modal akan mengacu pada long term debt to 

total assets. Struktur modal perusahaan akan digambarkan melalui proporsi

penggunaan utang jangka panjang terhadap keseluruhan aktiva. Kebijakan 

struktur modal yang dilakukan perusahaan akan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan likuiditas. Peranan manajer keuangan dalam menentukan kebijakan struktur 

modal dapat digambarkan oleh skema sebagai berikut.
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Struktur modal yang optimal harus berada pada tingkat keseimbangan 

antara risiko dan pengembalian yang dapat memaksimumkan harga saham. Untuk 

menentukan struktur modal yang optimal yang didasarkan pada konsep “cost of 

Capital” dalam artian struktur modal yang dapat meminimumkan biaya 

penggunaan modal rata-rata. Secara matematis struktur modal yang optimal 

adalah proporsi utang dan ekuitas yang menyebabkan biaya modal perusahaan 

(Weighted Average Cost Of Capital/WACC) berada pada tingkat yang minimal. 

Struktur modal (Capital structure) adalah kombinasi spesifik ekuitas dan utang 

jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk mendanai operasinya (Ross,

2009:4).

Sektor pertambangan menjadi objek penelitian ini karena peranan sektor 

pertambangan yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap penerimaan 

negara. Hal ini didukung dengan perkembangan industri pertambangan yang 

diperkirakan akan tumbuh pesat dalam lima tahun ke depan, tingginya harga 

komoditas, dan perkembangan iklim investasi yang baik di Indonesia. Sektor 

pertambangan merupakan salah satu sektor perekonomian yang diharapkan dapat 

menopang pembangunan ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan sektor 

pertambangan menjadi penyedia sumber daya energi yang sangat diperlukan 

dalam pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data statistik yang diperoleh dari Biro 

Pusat Statistik (BPS) sektor pertambangan memberikan kontribusi sebesar 

11,25% dari total PDB secara keseluruhan selama periode 2008-2012.
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Perusahaan sektor pertambangan yang go public, terdiri dari beberapa 

subsektor antara lain subsektor pertambangan batubara, subsektor pertambangan 

minyak dan gas bumi, subsektor pertambangan logam dan mineral, dan subsektor 

pertambangan batu-batuan. Berikut ini daftar perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga periode Juli 2013.

Tabel 1.1. Daftar Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI

Minyak dan Gas BumiBatubara

Ratu Prabu Energi Tbk 
Benakat Petroleum Energy Tbk. 
Elnusa Tbk.
Energi Mega Persada Tbk.
Surya Esa Perkasa Tbk.
Mcdco Energi International Tbk

Adaro Energy Tbk.
Atlas Resources Tbk.
ATPK Resources Tbk.
Bomeo Lumbung Energi & Metal Tbk. 
Berau Coal Energy Tbk.
Bumi Resources Tbk 
Bayan Resources Tbk 
Darma Henwa Tbk 
Delta Dunia Makmur Tbk.
Goldcn Energy Mines Tbk.
Garda Tujuh Buana Tbk 
Harum Energy Tbk.
Indo Tambangraya Megah Tbk.
Resource Alam Indonesia Tbk.

Perdana Karya Perkasa Tbk 

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) 
Pctrosea Tbk.

Logam dan Mineral
Aneka 'l ambang (Persero) Tbk. 
Cita Mineral Investindo Tbk. 
Central Omega Resources 'I*bk. 
Vale Indonesia Tbk.
SMR Utama Tbk.
Timah (Persero) Tbk.

Batu-Batuan
Citatah Tbk.

Sumber: www.duniainvestasi.com

Masih meningkatnya peluang pertumbuhan sektor pertambangan di 

Indonesia dan pemberian dukungan yang baik dari pemerintah dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan pertambangan masalah struktur modal dan 

kebutuhan pendanaan menjadi hal yang penting bagi perkembangan perusahaan.
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Karakteristik perusahaan pertambangan yang padat modal dan risiko yang tinggi 

memungkinkan perusahaan-perusahaan sektor pertambangan untuk memanfaatkan 

pasar modal sebagai sumber pendanaan.

Menurut Bringham dan Houston (2011) perusahaan pada umumnya akan 

mempertimbangkan faktor-faktor berikut dalam melakukan keputusan sruktur 

modal yaitu stabilitas penjualan, struktur asset, leverage operasi, tingkat 

pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali dan sikap manajemen, sikap pemberi

pinjaman dan lembaga pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan,

dan fleksibilitas keuangan. Sementara menurut Riyanto (2010:297) faktor-faktor

yang mempengaruhi struktur modal perusahaan antara lain tingkat bunga, 

stabilitas earning, susunan dari aktiva, kadar resiko aktiva, besarnya modal yang 

dibutuhkan, keadaan pasar modal, sifat manajemen, dan besarnya suatu 

perusahaan. Dalam penelitian ini hanya membahas beberapa faktor yang 

mempengaruhi struktur modal yaitu pertumbuhan penjualan (sales growlh), 

struktur aktiva (assets tangibility), profitabilitas (profitability), ukuran perusahaan 

(firm size), dan likuiditas (liquidity). Untuk variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah utang/ leverage (long term debt to total assets). 

Masing-masing variabel baik variabel dependen dan variabel independen akan 

diwakilkan dalam satu proxy. Berikut ini merupakan gambaran rata-rata 

pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

likuiditas, dan leverage sampel perusahaan pertambangan tahun 2008-2012.
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Tabel 1.2. Rata-Rata Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aktiva, 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Leverage Sampel 
Perusahaan Pertambangan Tahun 2008-2012

Tahun
Variabel

20122011201020092008
10,35
30,09

20,64
27,72
12,66
29,79

273,07
21,81

18,27
31,18

4,3257,73
31,43

Pertumbuhan Penjualan (%) 
Struktur Aktiva (%) 
Profitabilitas (%)
Ukuran Perusahaan (Ln) 
Likuiditas (%)

32,69
6,808,408,5410,81

29,90
251,14
26,18

29,60
245,42
23,85

29,55
259,22

24,35

29,47
261,68

20,71Leverage (%)
Sumber: Data Olahan Penulis, 2013

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan penjualan dari tahun ke tahun 

(Indriani, 2009). Berdasarkan tabel 1.2. menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

pertumbuhan penjualan perusahaan pertambangan selalu mencatatkan

pertumbuhan yang positif pada tahun 2008 sebesar 57,73%, pada tahun 2009 

sebesar 4,32%, pada tahun 2010 sebesar 18,27%, pada tahun 2011 sebesar 

20,64%, dan tahun 2012 sebesar 10,35%. Pada tahun 2009 rata-rata pertumbuhan 

penjualan menurun tajam dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 4,32%. Hal ini 

disebabkan karena pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi global 

berpengaruh pada penurunan permintaan komoditas pertambangan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Prabansari & Kesuma (2009) menunjukkan tingkat 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap leverage. 

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Seftianne & Handayani (2011) 

menemukan hubungan negatif signifikan antara growth opportunily terhadap 

struktur modal. Dengan adanya pertumbuhan penjualan, perusahaan cenderung 

akan mendanai perusahaan dengan sumber dana internal karena peningkatan

yang
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penjualan akan meningkatkan laba sehingga perusahaan akan mengurangi utang 

dalam melakukan pembiayaan.

Struktur aktiva adalah penentuan alokasi untuk masing-masing aktiva yaitu 

aktiva lancar dan aktiva tetap. Rata-rata struktur aktiva perusahaan pertambangan 

sebesar 31,43% tahun 2008, 32,69% tahun 2009, 31,18% tahun 2010, 27,72% 

tahun 2011, dan 30,09% tahun 2012. Secara umum rata-rata struktur aktiva 

perusahaan pertambangan menunjukkan keadaan yang hampir seimbang dimana 

pada tahun 2012 rata-rata struktur aktiva paling tinggi dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indrajaya, Herlina, & Setiadi 

(2011) menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap leverage. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Chen & Strange

(2006) menemukan hubungan positif tetapi tidak signifikan antara struktur aktiva

terhadap debt ratio. Dikutip dalam Niztiar (2013) perusahaan yang memiliki aset

yang cukup untuk dijadikan sebagai jaminan pinjaman akan cenderung

menggunakan hutang. Hal ini disebabkan karena perusahaan berskala besar akan

lebih mudah memperoleh dana daripada perusahaan kecil.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

Menurut Bringham dan Houston (2011) dalam Niztiar (2013) perusahaan dengan 

tingkat pengembalian atas investasi yang tinggi akan menggunakan utang dalam 

jumlah yang relatif sedikit. Tingkat pengembalian investasi yang tinggi 

memungkinkan perusahaan akan mendanai pembiayaan dengan sumber dana 

internal. Hal ini didukung dalam pecking order theory dimana perusahaan akan 

menggunakan pendanaan internal terlebih dahulu daripada pendanaan eksternal.
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Pada tabel 1.2. rata-rata tingkat profitabilitas (ROA) perusahaan pertambangan 

pada tahun 2008 sebesar 10,81%, pada tahun 2009 sebesar 8,54%, pada tahun 

2010 sebesar 8,40%, pada tahun 2011 sebesar 12,66%, dan tahun 2012 sebesar 

6,80%. Hasil penelitian yang dilakukan Cortez & Susanto (2012) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap leverage. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Hadianto menemukan hubungan positif signifikan 

antara profitabilitas terhadap struktur modal.

Rata-rata ukuran perusahaan pertambangan yang diproksikan dalam

bentuk logaritma natural total aktiva sebesar 29,47 (2008), 29,55 (2009), 29,60 

(2010), 29,79 (2011), dan 29,90 (2012). Secara umum selama kurun waktu 2008-

2012 rata-rata ukuran perusahaan pertambangan selalu mengalami peningkatan.

Dikutip dari Indriani (2009) perusahaan yang berskala besar cenderung

membutuhkan tambahan dana yang besar guna kelangsungan aktivitas

operasionalnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indrajaya, Herlina, &

Setiadi (2011) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap leverage. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Chen &

Strange (2006) menemukan hubungan negatif antara ukuran perusahaan terhadap

leverage.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas 

jangka pendek (Home & Wachowicz, 2012: 167). Perusahaan dengan tingkat 

likuiditas tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat menggunakan aset 

likuid sebagai sumber pembiayaan sehingga perusahaan tidak membutuhkan 

sumber pendanaan dari pihak luar. Pada tabel 1.2. rata-rata likuiditas perusahaan

yang
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pertambangan sebesar 261,68% (2008), 259,22% (2009), 245,42% (2010), 

273,07% (2011), dan 251,14% (2012). Secara umum selama kurun waktu 2008-

2012 rata-rata likuiditas perusahaan pertambangan sudah mencapai standar umum 

industri yaitu diatas 200%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Seftianne & 

Handayani (2011) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap struktur modal. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Indriani (2009) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan

secara statistik terhadap DER (Debt to Eguity Rcitio).

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian terdahulu, penelitian

ini akan mencoba menguji konsistensi akan signifikasi variabel-variabel yang

sebelumnya pernah diteliti terhadap struktur modal perusahaan yang dalam hal ini

difokuskan pada sektor pertambangan.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas yang disertai 

dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap), maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor seperti pertumbuhan penjualan, 

struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas 

simultan dan parsial mempengaruhi struktur modal pada perusahaan 

perlambangan?

secara
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2. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal, faktor 

yang memberi pengaruh paling besar terhadap kebijakan struktur 

modal yang diimplementasikan oleh perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012?

mana

Tujuan Penelitian1.3.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Melakukan analisis baik secara simultan dan parsial terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi struktur modal pada perusahaan

pertambangan.

2. Mengidentifikasi faktor yang paling besar mempengaruhi kebijakan 

struktur modal yang diimplementasikan oleh perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012.

Manfaat penelitian1.4.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap bidang studi manajemen keuangan, khususnya 

peranan struktur modal sebagai kebijakan pendanaan bagi perusahaan.

mengenai
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2. Bagi perusahaan, khususnya perusahaan sektor pertambangan penelitian 

diharapkan mampu membantu perusahaan dalam 

mengimplentasikan kebijakan struktur modal yang optimum.

ini

3. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya sehingga

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari penelitian

sebelumnya.

1.5. Sistematika Skripsi

Penulisan usulan penelitian ini akan disajikan dalam lima bab dengan

sistematika sebagai berikut:

BABI :PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah struktur modal 

perusahaan pertambangan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika skripsi.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas hal-hal mengenai Iandasan teori yang relevan, 

penelitian-penelitian terdahulu secara spesifik, kerangka pemikiran 

didasarkan pada teori dan penelitian-penelitian terdahulu, dan hipotesis 

yang merupakan jawaban sementara atas permasalahan penelitian.

yang
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BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan ruang lingkup

penelitian, rancangan penelitian, sumber data, populasi dan sampel,

definisi operasional variabel dan pengukuran variabel, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang 

spesifik termasuk di dalamnya gambaran umum objek penelitian, data 

deskriptif, proses dan hasil analisis data, pengujian asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

secara

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan mengikhtisarkan kesimpulan penelitian sesuai dengan 

perumusan masalah, saran yang didasarkan pada temuan dan dapat 

diberikan pada peneliti-peneliti selanjutnya, dan keterbatasan-keterbata 

dalam penelitian.

san
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